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Abstrak 

Pertumbuhan usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) membuat pelaku usaha ingin mengoptimalkan 
keuntungan. Keterbatasan bahan baku dan sumber daya mendorong pelaku usaha untuk meninjau kembali 
strategi mereka agar bisa menghasilkan keuntungan yang optimal. Tujuan utama dari penelitian adalah 
menghitung keuntungan optimal dari usaha banapuff serta memberikan rekomendasi strategis bisnis untuk 
kombinasi produk yang diproduksi agar bisa menghasilkan keuntungan yang optimal. Perhitungan keuntungan 
optimal akan menggunakan linear programming dengan metode simpleks, karena metode simpleks dapat 
menyeselaikan perhitungan optimasi dengan banyak variabel dan kendala. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
usaha UMKM dapat meningkatkan keuntungan produksi sebesar RP380.000,.00 per produksi dengan ketentuan 
produksi 57,5 pisang kembung, 12,5 pisang cokelat dan 20 pisang cokelat wijen. Dengan hasil ini diharapkan 
pelaku usaha mendapat stratagi usaha baru dalam efisiensi bahan baku serta kombinasi produksi produk melalui 
pendekatan sistematis. 
 
Kata Kunci: Optimalisasi; Linear Programming; Metode Simpleks; UMKM. 

  

Abstract 

The growth of micro, small and medium enterprises (UMKM) makes business actors want to optimize profits. 
The limitations of raw materials and resources encourage business actors to review their strategies in order to 
generate optimal profits. The main purpose of the study is to calculate the optimal profit from the banapuff 
business and provide business strategic recommendations for the combination of products produced in order 
to generate optimal profits. The calculation of optimal profit will use linear programming with the simplex 
method, because the simplex method can confuse optimization calculations with many variables and 
constraints. The results of the study show that UMKM businesses can increase production profits by 
RP380,000.00 per production with the provision of producing 57.5 puffed bananas, 12.5 chocolate bananas 
and 20 sesame chocolate bananas. With this result, it is hoped that business actors will get a new business 
strategy in the efficiency of raw materials and the combination of product production through a systematic 
approach. 
 
Keyword: Optimization; Linear Programming; Simplex Method; UMKM. 
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1. Pendahuluan 
 

Perkembangan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) semakin pesat dalam beberapa tahun 
terakhir. UMKM merujuk pada kegiatan ekonomi yang dijalankan oleh individu atau kelompok, 
dengan skala usaha yang relatif kecil dan berorientasi pada pemberdayaan ekonomi lokal (Sundari et 
al., 2022). Keberadaan UMKM memberikan kontribusi signifikan terhadap penciptaan lapangan kerja 
dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Namun, pelaku UMKM sering menghadapi sejumlah 
tantangan, seperti keterbatasan bahan baku, terbatasnya sumber daya, serta berbagai kendala produksi 
lainnya yang mengharuskan mereka untuk meninjau ulang strategi bisnis yang dijalankan. Dalam 
kondisi demikian, pelaku UMKM dituntut untuk menemukan solusi inovatif agar dapat 
mengoptimalkan keuntungan meskipun menghadapi keterbatasan sumber daya. Salah satu 
pendekatan yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah tersebut adalah pemrograman linier. 
Metode pemrograman linier banyak diterapkan dalam berbagai bidang, baik dalam pengambilan 
keputusan maupun pemilihan alternatif yang paling efektif dan efisien (Saryoko, 2016). Pemrograman 
linier menawarkan solusi matematis untuk mengoptimalkan keputusan bisnis dalam keadaan 
terbatasnya sumber daya. Salah satu teknik yang sering digunakan dalam pemrograman linier adalah 
metode simpleks, yang terbukti efektif dalam menyelesaikan masalah optimasi dengan melibatkan 
banyak variabel dan kendala. Metode ini tidak hanya digunakan dalam skala industri besar, tetapi juga 
sangat relevan bagi pelaku UMKM. Metode simpleks adalah sebuah algoritma yang digunakan untuk 
menghitung dan memproses data dalam beberapa iterasi, dengan tujuan menghasilkan keputusan 
optimal pada setiap tahap perhitungan. Untuk dapat diterapkan dalam menyelesaikan masalah-
masalah pemrograman linier, model pemrograman tersebut harus diubah ke dalam bentuk standar 
yang dikenal dengan istilah "bentuk baku" (Sriwidadi & Agustina, 2013). Proses iteratif dimulai 
dengan mencari solusi dasar yang memenuhi kendala, kemudian berlanjut hingga diperoleh solusi 
optimal yang memenuhi seluruh kendala dan memberikan nilai maksimal pada fungsi tujuan. 
Penentuan solusi optimal dilakukan dengan memeriksa titik ekstrem satu per satu melalui perhitungan 
iteratif. Setiap iterasi berikutnya bergantung pada hasil perhitungan dari iterasi sebelumnya (Alam et 
al., 2021). 

Penelitian ini berfokus pada usaha Banapuff, sebuah usaha kecil yang dikelola oleh Arla, yang 
bergerak di bidang pengolahan makanan berbahan dasar pisang. Banapuff berhasil memasarkan 
produk berupa pisang kembung, pisang cokelat, dan pisang cokelat wijen. Meskipun produksi 
dilakukan setiap hari, usaha ini menghadapi kesulitan dalam mengelola bahan baku secara efisien guna 
memaksimalkan keuntungan. Fokus utama penelitian ini adalah merumuskan dan menyelesaikan 
masalah matematis untuk menentukan kombinasi produk yang tepat pada usaha Banapuff, yang dapat 
menghasilkan keuntungan optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan keuntungan usaha 
Banapuff dengan menggunakan metode simpleks. Selain itu, diharapkan hasil penelitian ini dapat 
memberikan rekomendasi strategis terkait pengelolaan bahan baku dan produksi, sehingga 
menghasilkan keuntungan yang maksimal bagi pemilik usaha. 
 
 

2. Metode Penelitian 
 

Metode penelitian ini mengandalkan data yang diperoleh melalui wawancara langsung dengan 
pemilik usaha Banapuff. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengoptimalkan keuntungan usaha 
serta menentukan kombinasi menu yang dapat memberikan keuntungan maksimal. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode simpleks sebagai teknik utama untuk 
menyelesaikan masalah optimasi. Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini dimulai 
dengan identifikasi masalah, di mana penelitian ini berfokus pada permasalahan yang dihadapi oleh 
usaha Banapuff, khususnya dalam menentukan kombinasi menu yang dapat memberikan keuntungan 
maksimal. Pada tahap berikutnya, model pemecahan masalah yang tepat untuk usaha ini dipilih, dan 
metode simpleks dipilih karena kemampuannya dalam menyelesaikan masalah optimasi dengan 
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banyak variabel dan kendala. Data yang diperlukan dalam penelitian ini dikumpulkan melalui 
wawancara mendalam dengan pemilik usaha Banapuff, yang menjadi responden utama. Pertanyaan 
yang diajukan mencakup berbagai aspek, seperti jenis menu yang diproduksi, pengelolaan bahan baku, 
biaya produksi, kapasitas produksi, margin keuntungan untuk setiap menu, serta kendala yang 
dihadapi dalam proses produksi. Data yang diperoleh kemudian diolah untuk menyusun model 
matematis yang mencakup fungsi tujuan dan fungsi kendala. Selanjutnya, proses perhitungan 
dilakukan menggunakan metode simpleks sebagai pendekatan utama, dengan mengikuti langkah-
langkah yang dijelaskan oleh Susanti (2021), yang mencakup penentuan variabel keputusan, fungsi 
tujuan, dan fungsi kendala yang sesuai dengan permasalahan yang dihadapi. 
1) Menentukan variabel keputusan variabel keputusan  yang akan digunakan. 
2) Menentukan fungsi tujuan yang akan dicapai pada hasil akhir perhitungan. 
3) Menentukan fungsi kendala yang didapat dan mengubah ke dalam fungsi mode matematika 
4) Menyusun persamaan model matematika yang didapat pada tahap-tahap sebelumnya ke dalam 

tabel simpelks serta melakukan identifikasi kolom kunci dan baris kunci. Seperti pada tabel 1 
 

Tabel 1. Tabel awal metode simpleks 

 
 

5) Menentukan perpotongan antara kolom kunci dengan baris kunci yaitu elemen cell (angak 
kunci). 

6) Melakukan tahapan iterasi dengan mengubah varibel keputusan dan membagi nilai pada baris 
kunci dengan angka kunci. 

7) Mengubah nilai-nilai di luar baris kunci hingga tidak terdapat nilai negatif. 
8) Proses perhitungan akan terus berulang hingga nilai koofiens z tidak ada yang bernilai negatif. 

 
Solusi optimal akan dievaluasi untuk memberikan rekomendasi strategis bagi pemilik usaha. 

Alur penelitian dapat di lihat pada gambar dibawah. 
 

 
Gambar 1. Alur Penelitian 
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3. Hasil dan Pembahasan 
 
3.1 Hasil 

Data yang disajikan dalam Tabel 2 merupakan hasil wawancara yang dilakukan dengan pemilik 
usaha Banapuff, Kak Arla. Usaha Banapuff ini menyediakan tiga menu berbahan dasar pisang, yaitu 
pisang kembung, pisang cokelat, dan pisang cokelat wijen. Pemilik usaha biasanya menyiapkan bahan 
baku untuk sekitar 90 porsi untuk setiap menu. Bahan baku yang digunakan meliputi pisang, cokelat, 
tepung beras, tepung terigu, wijen, dan kulit lumpia. Untuk harga jual, pisang kembung dan pisang 
cokelat masing-masing dihargai Rp13.000 per porsi, sedangkan pisang cokelat wijen dijual dengan 
harga Rp15.000 per porsi. Mengenai biaya produksi, setiap porsi pisang kembung dan pisang cokelat 
memerlukan biaya sebesar Rp9.000, sedangkan biaya produksi untuk pisang cokelat wijen adalah 
Rp10.000 per porsi. Data ini menjadi dasar untuk melakukan analisis lebih lanjut mengenai 
keuntungan dan optimasi produksi menggunakan metode simpleks. 

 
Tabel 2. Data Produksi dan Keuntungan 

Bahan Baku Jenis Produk Persediaan /gram 

Pisang Kembung Pisang Cokelat Pisang Coklat Wijen 

Pisang 450 250 300 35.000 

Wijen - - 15 300 

Lumpia - 20 - 300 

Coklat  30 30 30 2700 

Tepung terigu 35 35 35 3200 

Tepung Beras 47 47 47 4300 

Keuntungan  4000 4000 5000  

 
1) Variabel Keputusan 

Untuk melakukan perhitungan menggunakan metode simpleks, inisalisasi varaiabel yang akan 
mewakili setiap menunya. Didapatkan variabel keputusan: 
X1 : Jumlah Pisang Kembung yang diproduksi 
X2 : jumlah Pisang Cokelat yang diproduksi 
X3 : jumlah Pisang Cokelat Wijen yang diproduksi 

2) Fungsi Tujuan 
Tahap selanjutnya yang dilakukan dalam perhitungan optimalisasi keuntungan menggunakan 
metode simpleks adalah menentukan fungsi tujuan. Fungsi tujuan merupakan fungsi yang akan 
menjadi tujuan di dalam persamaan linear programming yang tujuan akhirnya akan menghasilkan 
hasil yang optimal.  
Zmax = 4000X1 + 4000X2 + 5000X3 

3) Fungsi Kendala 
Ditentukan fungsi kendala sebagai berikut: 
a) 450X1 + 250X2 + 300X3   ≤ 35000 menjadi 450X1 + 250X2 + 300X3  + S1 = 35000 
b) 15X3  ≤ 300 menjadi 15X3  + S2 = 300 
c) 20X2  ≤ 300 menjadi 20X2  + S3 = 300 
d) 30X1 + 30X2 + 30X3   ≤ 2700 menjadi 30X1 + 30X2 + 30X3  + S4 = 2700 
e) 35X1 + 35X2 + 35X3   ≤ 3200 menjadi 35X1 + 35X2 + 35X3  + S5 = 3200 
f) 47X1 + 47X2 + 47X3   ≤ 4300 menjadi 47X1 + 47X2 + 47X3  + S6 = 4300 
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4) Memasukkan persamaan ke dalam tabel 
 

Tabel 3. Perhitungan Awal Simpleks 

Variabel Z X1 X2 X3 S1 S2 S3 S4 S5 S6 RHS 

Z 1 -4000 -4000 -5000 0 0 0 0 0 0 0 

S1 0 450 250 300 1 0 0 0 0 0 35000 

S2 0 0 0 15 0 1 0 0 0 0 300 

S3 0 0 20 0 0 0 1 0 0 0 300 

S4 0 30 30 30 0 0 0 1 0 0 2700 

S5 0 35 35 35 0 0 0 0 1 0 3200 

S6 0 47 47 47 0 0 0 0 0 1 4300 

 
5) Menentukan kolom kunci dan baris kunci 

Kolom kunci diambil dari koefisien baris tujuan yang nilai negatifnya terbesar.sedangkan baris 
kunci diambil dari nilai indeks yang paling kecil. Nilai indeks di tentukan dengan nilai RHS di 
bagi dengan koefisien kolom kunci. 

 
Tabel 4. Kolom Kunci dan Baris Kunci 

Variabel Z X1 X2 X3 S1 S2 S3 S4 S5 S6 RHS Indeks 

Z 1 -4000 -4000 -5000 0 0 0 0 0 0 0  

S1 0 450 250 300 1 0 0 0 0 0 35000 116,67 

S2 0 0 0 15 0 1 0 0 0 0 300 20 

S3 0 0 20 0 0 0 1 0 0 0 300 0 

S4 0 30 30 30 0 0 0 1 0 0 2700 90 

S5 0 35 35 35 0 0 0 0 1 0 3200 91,43 

S6 0 47 47 47 0 0 0 0 0 1 4300 91,49 

 
Keterangan :  
Entering Variabel (ev) = X3 karena nilai negatif terbesar -5000 
Leaving Variabel (lv) = S2 karena nilai indeks paling kecil 20 
Elemen Pivot = 15 
 
6) Perbaikan nilai baris persamaan pivot lama 

Perbaikan nilai baris baru ini didapat dengan baris kunci di bagi dengan elemen pivot sehingga di 
dapatkan hasil 

 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐵𝑎𝑟𝑖𝑠 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑎𝑚𝑎𝑎𝑛 𝑃𝑖𝑣𝑜𝑡 𝐵𝑎𝑟𝑢 =
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐵𝑎𝑟𝑖𝑠 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑎𝑚𝑎𝑎𝑛 𝑃𝑖𝑣𝑜𝑡 𝐿𝑎𝑚𝑎

𝐸𝑙𝑒𝑚𝑒𝑛 𝑃𝑖𝑣𝑜𝑡
  

=
[0 0  0   15 0 1    0 0 0    0     300]

15
  

= [0 0  0   1 0
1

15
    0 0 0    0     20]  

 
7) Pebaikan nilai baris persamaan lainnya 

Perbaikan nilai baris persamaan lainnya ditentukan tdengan rumus: 
 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐵𝑎𝑟𝑖𝑠 𝐵𝑎𝑟𝑢 = 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐿𝑎𝑚𝑎 − (𝑘𝑜𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛 𝑘𝑜𝑙𝑜𝑚 𝑘𝑢𝑛𝑐𝑖 × 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑏𝑎𝑟𝑖𝑠 𝑝𝑖𝑣𝑜𝑡 𝑏𝑎𝑟𝑢) 
 
a) Perbaikan nilai baris fungsi tujuan  

= [1, −4000, −4000, −5000, 0, 0, 0, 0, 0, 0, 0] − (−5000) [0, 0, 0, 1, 0,
1

15
, 0, 0, 0, 0, 0, 20] 

= [1, −4000, −4000, 0, 0, 333.333, 0, 0, 0, 0, 100000] 
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b) Perbaikan nilai baris S1  

= [0, 450, 250, 300, 1, 0, 0, 0, 0, 0, 35000] − (300) [0, 0, 0, 1, 0,
1

15
, 0, 0, 0, 0, 0, 20] 

= [0, 450, 250, 0, 1, −20, 0, 0, 0, 0, 29000] 
 
c) Perbaikan nilai S3 

= [0, 0, 20, 0, 0, 0, 1, 0, 0, 0, 300] − (0) [0, 0, 0, 1, 0,
1

15
, 0, 0, 0, 0, 0, 20] 

= [0, 0, 20, 0, 0, 0, 1, 0, 0, 0, 300] 
 
d) Perbaikan nilai S4 

= [0, 30, 30, 30, 0, 0, 0, 1, 0, 0, 2700] − (30) [0, 0, 0, 1, 0,
1

15
, 0, 0, 0, 0, 0, 20] 

= [0, 30, 30, 0, 0, −2, 0, 1, 0, 0, 2100] 
 
e) Perbaikan nilai S5 

= [0, 35, 35, 35, 0, 0, 0, 0, 1, 0, 3200] − (35) [0, 0, 0, 1, 0,
1

15
, 0, 0, 0, 0, 20] 

= [0, 35, 35, 0, 0, −2.333, 0, 0, 1, 0, 2500] 
 
f) Perbaikan nilai S6 

= [0, 47, 47, 47, 0, 0, 0, 0, 0, 1, 4300] − (47) [0, 0, 0, 1, 0,
1

15
, 0, 0, 0, 0, 20] 

= [0, 47, 47, 0, 0, −3.133, 0, 0, 0, 1, 3360] 
 

Tabel 5. Nilai Transformasi Awal 

Variabel Z X1 X2 X3 S1 S2 S3 S4 S5 S6 Nilai 

Z 1 -4000 -4000 0 0 333,333 0 0 0 0 100000 

S1 0 450 250 0 1 -20 0 0 0 0 29000 

X3 0 0 0 1 0 1/5 0 0 0 0 20 

S3 0 0 20 0 0 0 1 0 0 0 300 

S4 0 30 30 0 0 -2 0 1 0 0 2100 

S5 0 35 35 0 0 -2,333 0 0 1 0 2500 

S6 0 47 47 0 0 -3.133 0 0 0 1 3360 

 
Pada perubahan nilai awal diperoleh nilai baris kunci yang baru (baris X3). Karena masih terdapat 

nilai negatif pada baris tujuan (-4000 dan -4000), maka proses perhitungan nilai optimal belum selesai. 
Untuk itu harus mencari kembali (iterasi) nilai transformasi yang akan menghilangkan nilai negatif 
tersebut. Lakukan iterasi dari awal pemilihan kolom kunci. Iterasi berhenti jika fungsi tujuan tidak ada 
yang bernilai negatif. 
 

Tabel 6. Nilai Akhir 
Variabel Z X1 X2 X3 S1 S2 S3 S4 S5 S6 Nilai 

Z 1 0 0 0 0 66,67 0 133,332 0 0 380000 

X1 0 1 0 0 0.03 -0.0167 0 -0.0417 0 0 57.5 

X3 0 0 0 1 0 1/5 0 0 0 0 20 

S3 0 0 0 0 -0.1 -1 1 -1.5 0 0 50 

X2 0 0 1 0 -0.005 -0,05 0 0.075 0 0 12.5 

S5 0 0 0 0 -0.00078 -0.0008 0 -1.166 1 0 49.995 

S6 0 0 0 0 -0.000445 -0.00055 0 -1,566 0 1 70 
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3.2 Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan keuntungan usaha Banapuff yang bergerak dalam 

produksi pisang kembung, pisang cokelat, dan pisang cokelat wijen. Menghadapi keterbatasan bahan 
baku dan kapasitas produksi, metode simpleks dari pemrograman linier digunakan untuk mencari 
kombinasi produksi yang optimal. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa untuk memaksimalkan 
keuntungan, Banapuff perlu memproduksi 57,5 pisang kembung, 12,5 pisang cokelat, dan 20 pisang 
cokelat wijen, yang menghasilkan keuntungan sebesar Rp380.000 per siklus produksi. Hal ini sejalan 
dengan temuan-temuan dalam penelitian sebelumnya, seperti yang diungkapkan oleh Alam et al. 
(2021) dan Saryoko (2016), yang menyatakan bahwa metode simpleks efektif dalam mengoptimalkan 
produksi pada usaha kecil dan menengah. Penelitian oleh Sundari et al. (2022) juga menunjukkan 
penerapan metode ini pada usaha ayam geprek, yang memberikan hasil serupa dalam hal optimasi 
keuntungan. Dalam konteks Banapuff, pemrograman linier memungkinkan pemilik usaha untuk 
menentukan kombinasi produk yang tepat, mengingat keterbatasan bahan baku yang ada. Proses 
iterasi dalam metode simpleks mengidentifikasi solusi optimal dengan memperbaiki nilai pada tabel 
simpleks hingga fungsi tujuan tidak memiliki nilai negatif, yang menandakan bahwa keuntungan 
maksimal telah tercapai. Penerapan metode simpleks ini menunjukkan pentingnya pengelolaan 
sumber daya yang efisien, yang sangat relevan dengan kondisi UMKM yang sering kali terbatas pada 
modal dan bahan baku. Seperti yang dijelaskan oleh Sriwidadi & Agustina (2013), metode ini dapat 
membantu usaha kecil mengelola sumber daya secara lebih optimal, sehingga dapat meningkatkan 
efisiensi dan mengurangi pemborosan. Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan kontribusi 
yang signifikan bagi pemilik usaha dalam merencanakan strategi produksi yang lebih efisien dan 
menguntungkan. Untuk itu, disarankan agar pemilik Banapuff terus memonitor ketersediaan bahan 
baku dan menyesuaikan jumlah produksi sesuai dengan perubahan harga atau permintaan pasar, 
sehingga usaha dapat tetap beroperasi dengan efisien dan menghasilkan keuntungan yang optimal. 
Penggunaan metode simpleks juga memungkinkan pemilik usaha untuk mengatasi fluktuasi dalam 
pasokan bahan baku dan mengembangkan strategi produksi yang lebih fleksibel dalam jangka 
panjang. 
 
 

4. Kesimpulan 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode simpleks efektif untuk menghitung 

optimalisasi keuntungan pada usaha banapuff dengan keuntungan maksimal sekali produksi sebesar 
Rp380.000,.00 dengan ketentuan produksi 57,5 pisang gembung, 12,5 pisang cokelat dan 20 pisang 
cokelat wijen. Hasil ini menunjukkan pentingnya pengelolaan sumber daya yang baik dalam mengatasi 
keterbatasan bahan baku dan kapasitas produksi. Metode simpleks dapat menjadi sumber referensi 
dan solusi praktis bagi pemilik usaha dalam pengambilan keputusan. Penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi referensi bagi pemilik usaha lainnya, serta mendorong penelitian lanjutan terkait pembahasan 
penelitian ini yang perlu dikembangkan pada penerapan metode simpleks pada kondisi yang 
kompleks. 
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